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Kata Pengantar

Keberhasikan diseminasi dicerminkan dari adopsi, karena
adopsi melikal sejauh mana sebuah inovasi dapat diterapkan
dan dikembangkan dalam suatu kegiatan. Salah satu kegiatan
diseminasi yang telah dilaksanakan olsh Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Sumatera Utara pada Tahun Anggaran
2021 adalah Hilinsasi Inovasi Teknologl Peranian  Padi.
Keagiatan bartujuan untuk memparcepat penyampaian inovasi
teknologi pertanian padi kepada pengguna atau petani.
Kegiatan beriokasi di Desa Pulau Gambar, Kecamatan Serba
Jadi, Kabupaten Serdang Badagai, Provinsi Sumatera Utara.

Inovasi  teknologi yang disampaikan  antara |20
menerapkan varietas padi unggul baru, sistem tanam jajar
legowe dan legel, pemberian pupuk berimbang organk dan
anorganik, pengendalian organisme pangganggu lanaman
[OPT) secara lerpadu dan panen tepat wakiu menggunakan
alat panen combine harvester.

Harapan penulis melalul buku hasil kegiatan Hilirisasi
Inovasi Teknologi Paranian Padi, dapat menjadi salah satu
sumber informasi yang dapat memberikan manfaat yang baik
bagi para pembaca dan berbagai pihak lainnya.

Medan, Februar 2022

Penulls
Musfal SP.MP
PENGOLAHAN BRHAN PUSTAME
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Ringkasan

Kegiatan hilifsasi inovasl teknoclogl pertanian  padi
bertujuan untuk menghilirkan inovasi teknologi pertanian padi
kepada penggunalpetani. Kegiatan dilaksanakan dan bulan
April 2021 hingga Januan 2022 selama 2 (dua) musim tanam,
berlokasi di Desa Pulsu Gambar, Kecematan Serba Jadi,
Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Wtara, pada
lahan kelompok tani Margo Mulyo seluas 10 ha, melibatkan
sebanyak 21 orang patani pemilik ahan.

Kegiatan diawall dengan pelaksanaan PRA (Particioalony
Rural Appraisal), dan hasil PRA diketahui hasil padi yang
diperoleh petani sebelum kegiatan berkisar antara 5-5,8 tha,
secara umum petani masih menggunakan varietas padi
Mekongga {dilepas tahun 2004) dan menerapkan cara tanam
tegel, serta pembernan pupuk belum sesuai dosis anjuran
satempat. Kegiatan salanjulnva adalah pelaksanaan danfarm
paket teknologi, Bimisk dan diakhiri dengan panen perdana
dan temu lapang.

Pakel teknolog yang diterapkan pada kegiatan denfarm
MT.l (Mei 2021) antara lain : menggunakan VUE Inpari 30, 32
dan Mekongga, sistem tanam jajar legowo (2:1) dan (4:1)
menggunakan alat tanam jarwo fransplanter serta tanam cara
tegel (25:x25 cm), pemberan pupuk bermbang antara lain ;
pupuk organik POG sebanyak 400 kgha, pupuk Phosfat
alam/guano sebanyak 100 kgha, pupuk MNPK (15-15-15)
sebanyak 300 kg/ha dan Urea sebanyak 200 kgha,
pengandakan hama dan penyakil secara terpadu serta panen
menggunakan alat panen combine harvester.

Sistern tanam jajar legowo (2:1) memberikan hasil gabah
terbanyak rata-rata 8,28 tha, hasil selanjutnya 7,79 tha
menurut cara jajar begowo (4:1) dan hasil terendah menurut
cara tanam tegel dengan jarak tanam (25x25) om sebanyak
6,90 tha GKP (Gabah Kering Panan). Hasil gabah yang
diperoleh menurut sistem tanam jgjar legowo (2:1) varetas
Inpar 32 sebanyak 9,19 t/ha, varetas Mekongga sebanyak
8,30 tha dan varietas Inpari 30 sebanyak 7,35 tUha.



Kegiatan MT_II (Oktobar 2021) menarapkan : VUB Inpari
16, 32, 43 dan Mekongga. sistem tanam jajar legowo (4:1)
menggunakan alat tanam jarwo transplarer, pemberan pupuk
MPK {15-15-15) sebanyak 300 kg'ha, Urea sebanyak 200
kg/na, pengendalian hama dan peanyakit secara terpadu serta
panen menggunakan alat panen combire harvester. Hasil
gabah yang diperoleh pada kegiatan MT.Il adalah varietas
Inpari 32 yaitu sebanyak 7.80 t'ha, varetas Mekongga dan
Inpari 43 sebanyak 7 36 tha dan varietas Inpan 16 sebanyak
6,88 tha,

Penerapan paket teknologi VUB, sistem tanam dan
pemberian pupuk berimbang selama dua musim tanam terihat
memberkan dampak yang baik terhadap peningkatan hasil
padi dan pendapatan petani di Desa FPulau Gambar. Hasil
yang diperoleh peda percobaan rata-rata  lebih  tinggi
dibandingkan cara petani sebelum adanya kegiatan,

Dianjurkan patani menerapkan paket teknologi yang
diterapkan agar keberangsungan usahatani padi dapat
berjalan secara berkelanjutan dan menjadi harapan yang
menganjikan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Upaya pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pedesaan terus dilakuksn melalui  berbagai
program  pembangunan perlanian, salah satunya adalah
dengan meangintroduksi inovasi leknologi pertanian.  Kegiatan
introduksi tersebut dikuti dengan langkah diseminasi untuk
mempercepat hiliisasi agar terjadi peningkatan adopsi yang
pada akhimya akan bermuara kepada peningkatan
kesejahteraan petani (Syafaat dan Hendayana, 2018).

Inovasi teknologi pertanian padi untuk maningkatkan
hasil pertanian sudah banyak dihasilkan cleh Badan Litbang
Pertanian. Seperli teknologi Pengeinlaan Tanaman Terpadu
(PTT) padi sawah sudah berkembang sajak tahun 2008 dan
pada tahun 2016 teknologi PTT disempurmakan menjadi
Teknolegi Jajar Legowo Super berbasis sistem tanam jajar
legowo (Badan Litbang Pertanian, 2018a).

Teknologi jejar egowo super menerapkan beberapa
komponen teknologi antara lain © menggunakan vanetas padi
ungul baru barpotensi hasil tinggi seperti padi vanetas Inpari
30, 32 dan 33, aplikas: bio dekomposer sebalum pangolahan
tanah untuk mempercepat proses pelapukan biomass jerami,
menggunakan pupuk havali berbasis mikreba non patogenik
yang bersifat enzimatik untuk memacu periumbuhan tanaman,
pemberian pupuk anorganik berdasarkan hasil uji tanah
menggunakan perangkat uji tanah PUTS (Perangkat Uji Tanah
Sawah), pamberan pupuk organik, pengandalian Organisme
Pangganggu Tanaman {OPT) dengan pestisida nabati atau

. | MVENTARIS PERPUSTAKAAN
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pestisida anorganik sesuai smbang kendali, menggunakan alat
tanam Jarwo Transplarter dan alat panen Combine harvester.

Keberhasilan penerapan paket teknologi jajar legowo
super ditentukan ocleh baberapa komponan paket teknolagi dan
teknik budidaya yang digunakan (Badan Litbang Pertanian
2016a). Beberapa hasil penelittan yang dilakukan oleh Badan
Libang Peranian pada berbagai daerah di  Indonesia
melaporkan, mealalui penerapan paket teknologi jajar legowo
super hasll padi meningkat dibandingkan cara yang dilakukan
oleh petani pada umumnya, Hasll penaelian Musfal ef af
(2018) yang dilakukan uji coba di Desa Pematang Setrak, Kab
Serdang Bedagai melaporkan bahwa penggunaan paket
teknologi lengkap yaitu 3 kg/ha M-dec, Agrimeth 500 g/25 kg
benih , 200 kg'ha Urea, 300 kg'ha NPK Phonska, dan 1.0 tha
pupuk kandang sapi, hasil padi yang diperoleh antara
850-105 tha GKP. Sedangkan hasil penelitan BB Padi
tahun 2018 di Desa Melatl, Kab Serdang Bedagai melaparkan
hasil padi melahi jajar legowo super antara 7,70-9 70 tha.

Kegiatan hilirisasi inovasi teknologl pertanian padi di
Desa Pulau Gambar pada tahun anggaram 2021 ini,
direncanakan akan mengrapkan beberapa paket teknodogi jajar
begowo super agar keberhasilan diseminasi dapat tercapai
sesual yang diharapkan.

Tujuan
Kegiatan berujuan unluk mempercepatl alran inovasi
teknologi pertanian padi kepada pengguna atau patani.



Keluaran
Diharapkan mealalui kegiatan iml dapat memberikan

dampak yang baik terhadap peningkatan hasil padi dan
pendapatan petani sacara bBerelanjutan.



TIMIALIAN PUSTAKA

Profil Desa Pulau Gambar

Desa Pulau Gambar merupakan salah satu Desa yang
lerletak di Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang
Bedagal. Jumilah penduduknya mencapai 8 280 jiwa dengan
jumlah kepala keluarga sebanyak 2.139 KK. Sektor tanaman
pangan dengan komoditas padi sawah secara umum meamiliki
potensi yang sangal menjanjikan di Desa Pulaw Gambar,
mengmngat berbagai infrastrukiur pendukung cukup tersedia,
saperl adanya jaringan irnigasi, alal dan mesin perlanian.
Mamun sacara umum kondisi pertanian balum dikalola secara
optimal.

Lua= lahan pertanian dan parkebunan di Desa Pulau
Gambar mencapai 92% dari total luas lahan Desa Pulau
Gambar, Total luas lahan sawah mencapai 504 ha dan lahan
legalan/palawija seluas 80 ha. Luasnya lahan pertanian dan
perkebunan di Desa Pulau Gambar menunjukkan bahwasanya
mata pencaharian utama penduduk desa tersabul adalah
petani dan berkabun.  Hal ini juga ditunjukkan oleh banyvaknya
jumlah kelompok tani yang ada di Desa Pulau Gambar yaitu
sebanyak 16 kelompok tani sebagaimana tercantum pada
Tabel 1.

Keteribalan semua masyarakal tani yang menjadi
gasaran pemanfaatan leknologl perlanian secara partispatif
bersama-sama dengan tokoh masyarakal sera sfakeholder
lainnya adalah menjadi perhatian penting dalam pembangunan
pertanian di tingkat Desa.

Parlisipasi aktif masyarakat tani dapat terwujud dengan
sdanya penguatan Kelompek tani dan kelembagaannya.
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Pembinaan  kelembagaan petanl dan  peningkatan
pengatahuan patani pariu dilakukan secara barkala agar usaha
tani di pedesaan dapat beralan dengan baik dan menjadi
usaha yang menjanjikan untuk peningkatan perekonomian di
Desa.

Tabel 1. Jumiah Kelompok Tani di Desa Pulau Gambar

Na Mama Anggota Luas lahan
Kelompok Tani {orang) {ha)
1 Darmma Karya az 74,5
2 Sinar Jaya GE 48
3 HKerja Sama fid 32
4 Maju Jaya 40 23
5 Kurnia Harapan 113 66,5
5 Pelila a9 545
T  HKarya Maju a9 58
8 SrRahayu 140 59
8 Suka Wirya 113 895.5
10 Margo Mulyo 132 74
11  Sabar Menanti 132 104
12 Sang Hyang Sed a a2
13 Bindara 103 76.5
14 Horas 8o 88,5
15 Tapian Nauli az 78
16 _Desa Maiu 75 82

Humber: BPP Serbp fadi 2020

Varletas Padi Unggul Baru

Varetas unggul baru padi merupakan salah satu
komponen utama inovasi teknologi yang terbukti mampu
meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani.
Badan Lithang Perdanian (2016b) telah banyak melepas
varetas padi unggul baru, sehingga petani lebih leluasa
memilih varetas yang sesuai dengan teknik budidaya dan
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kondisi lingkungan setempat. Kelersediaan berbagal alternatif
pilihan varietas padl unggul baru pada suatu wilayah akan
berdampak terhadap stabilitas produksi sebagal representas
dari keunggulan adaptasi dan ketahanan atau toleransi
terhadap cekaman biotik dan abiotik diwilayah tersebut.

Warietas padi wnggul baru yang diamjurkan dalam
kegiatan penerapan teknologi jarwo super adalah yang
berpotensl hasll tinggl seperti Inpard 30, 32 dan 33 (Badan
Litbang Pertanian, 2016b), disamping lu tidak terutup
kemungkinan menggunakan  varietas  lokal yvang telah
mempunyai adaptasi baik dan berpotensi hasil tinggi,

Varietas Inpan 30 Ciherang Sub | mempunyai potensi
hasil 8.6 tha, dengan umur panen 111 hari setelah semai.
‘arietas ini cocok ditanam pada lahan sawah irigasi dengan
ketingglan tempat dibawah 400 m diatas permukaan laut
Ketahanan terhadap hama dan penyakit yaitu agak rentan
terhadap wereng batang coklat biotipe 1 dan 2, serfa rentan
tarhadap biotipa 3.

Varietas Inpar 32 mempunyai polensi hasil 8.42 tha
dengan umur panen 120 hari sejak dipersemaian.  Varietas ini
sesual ditanam hingga ketinggian tempat 600 m diatas
pemukaan laut, sedangkan terhadap serangan hama dan
penyakit agak rentan terhadap wereng coklal blotipe 1, 2 dan
3

Varietas Inpari 33 mempunyai potensi hasil 8.1 tha
dengan umur panen 102 hari setelsh sebar benih., Cocok
ditanam pada lahan sawah irigasi dengan ketinggian tempat
himgga S00 m diatas permukaan laut. Terhadap ketahanan
hama dan penyakil, varietas ini agak tahan terhadap wereng



coklat biotipe 1 dan agak rentan terhadap bictipe 2 dan 3,
digamping fu juga tahan terhadap hawar daun.

Benih padi varetas unggul baru berperan ftidak hanya
sebagai pengantar teknologi tetapi juga menenfukan terhadap
patensi hasil yang bisa dicapai, kualitas gabah yang dihasilkan
dan efisiensi produksi,

Disamping wvaratas unggul baru  sebalknya uniuk
mencapal hasil yang memuaskan dianjurkan menggunakan
benih bermutu atau berlabel dengan berserifikal. Benih
bermutu berdasarkan uji laboratorium benih memiliki muty
yang baik sesuai syarat mutu benih padi, seperli tingkat
kemumian benih dan vigar yang tinggi. Benih dangan vigor
yang tinggl akan memberikan pertumbuhan yang lebih baik
dan seragam. Kualitas benih juga ditentukan dengan
kandungan bahan ikutan (kotoran), kadar air benih seria jenis
label seperti label putih, ungu dan biru,

oL o |
l{ =l
| ! i

BENTH LS

Rerih pads heriabel otan bersertifibar

Kebutuhan Unsur Hara Tanaman Padi

Tanaman padi membutuhkan unsur hara yang cukup dan
berimbang. Kebutuhan terbanyak terutama unfuk unsur hara
M, P dan K. Lahan sawah mengandung unsur hara makro M,
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P, K, Ca. Mg, S serta unsur mikro Cu, Zn, Mn, FeB dan
kandungan bahan organik tanah yang berfariasi mulai darn
rendah hingga tinggi.

Devisiensi Mitrogen (N) pada tanaman padi dilahan
sawah labih sering dijumpai dibandingkan unsur hara P atau K.
Namun demikian uji hara N sulit dilakukan dan kurang
berkembang dibandingkan uji P dan K karena tingkat atau kaju
dekomposisi bahan organik oleh mikroba sangat tergantung
pada suhu, kelembapan, aerasi, jenis bahan organik, dan pH.
Kemudian bentuk MN-anorganik dalam tanah merupakan hasil
dari proses pencucian, fiksasi. denirifikasi, dan lainnya.
Kondisi tersebut mampersull pendugaan lentang kapan dan
berapa jumlah pupuk M yang dapat tersedia bagl tanaman
{Dahnke dan Johnson, 1980

Untuk mengatasi masalah Nirogen (N) pada kahan
sawah dalam aplikasinya sebaiknya pemberian pupuk N yang
berasal dan Urea diberikan pada berbagai vase wakiu dalam
jumiah tertentu.

Kebanyakan lahan sawah yang berasal dari tanah
minaral masam kahat terhadap unsur hara makra primer (N, P,
K} dan hara sekunder (Ca, Mg}, juga unsur mikro terutama Zn,
Mn dan Cu (Swuriadikarta, ef al, 2004). Sulfur (3) ditanah
sangat bervariasi karena S bisa berasal air ingasl atau air
hujan. Lahan sawah ingasi yang potensial digunakan
sapanjang musim tanam, banyak dilaporkan mengandung P
dan K potansial inggi, namun kelersediaannya rendah, serta
juga banyak dilaporkan lerhadap kandungan bahan organik
rata-rata dibawah 1,50%.

Untuk meningkatkan kandungan bahan organik tanah
sawah, peruy dilakukan penambahan melalui pemberian pupuk
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kandang sebaknya yang berasal dari kotoran sapi atau
dengan cara melakukan pengomposan  jerami melalui
pamberian bahan dekomposer. Manurut Simanungkalit et af
(2008) baban organik tanah penling arinya untuk
meningkatkan serapan hara odeh tanaman dan mengefisienkan
dalam penggunaan pupuk, disamping iu bahan organik
berfungsi melepaskan fiksasi Phosfat oleh mineral liat
sehingga ketersadiaannya akan meningkat.

Untuk menantukan kebutuhan unsur hara atau dosis
pupuk bermbang yang dibutuhkan entuk tanaman padi sawah
dapat dilakukan mebalul analisis contoh tanah komposit di
laboratorium atau menggunakan perangkat uji tanah sawah
(Setyorini et af, 2003). Melalui perangkat uji tanah sawah
{PUTS) akan diketahui jumlah pupuk Urea, SP-36, KCl atau
pupuk NPK yvang dipardukan untuk lahan sawah yang diambil
contoh tanahnya. Rekomendasi uji tanah menggunakan alat
PUTS tidak harus dilakukan setiap musim tanam, rekomendasi
dapat digunakan maksimum dalem wakiu tiga tahun atau
minimal sekali dalam setahun. Satu contoh tanah komposit
dapat mewakili lahan sawah seluas 2-5 hektar.

Peranghar Lji Tanah Sawak (PUTS)



Lahan Sawah

Lahan sawah awalnya berasal dari lahan kering yang
dibuat banteng atau pematang, digenangi dan diolah sehingga
membentuk lumpur.  Lahan sawah menurut sumber air
pengairannya di bagi menjadi ; (1) lahan sawah irigasi dimana
pengairannya berasal dari air sungai dan dapat teralr
sapamjang musim, (2) sawah tadah hujan yaitu lahan sawah
dimana sumber almya hanya berasal dar air hujan atau
dengan cara memanfaatkan air tanah dan embung, (3) lahan
sawah pasang surut terdapat pada daerah dekat dangan
pantal, sumber aimya berasal dari laut vang bersifat payau
atau agak asin, {4) lahan sawah rawa lebak yaitu lahan sawah
yang terdapat pada lahan rawa yang selal tergenang
sepanjang musim.  Menurut Koenings (1950) pada lahan
sawah yang dilakukan penggenangan setiap musim tanam
akan terjadi perubahan sifat fisik, kimia dan bloleg tanah sera
pada umumnya tidak semua lahan sawah dapat membentuk
lapisan profil yang khas.

Pada lahan sawah yang sudah intensif penggunaannya
sepanjang musim, air yang dimasukan kelahan pada umumnya
dapat bertahan dalam wakiu yang panjang. Bartahannya air
pada lahan sawah tersebut karena pada lahan sawah tersebut
sudah terbentuk lapisan tapak bajak yang keras pada dasar
sawah atau dibawah kapisan olah sehingga proses infiltrasi
tidak terjadi. Sedangkan pada lahan sawah bukaan baru (=
10 tahun) lapisan tapak bajak belum terbentuk dengan
sempurna sehingga air tanah pada lahan sawah ini tidak
bertahan lama karena terjadinya infilirasi.  Proses pengolahan
lanah dan pelumpuran pada lahan sawah penting dilakukan
agar memudahkan dalam penanaman disamping ity
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parkembangan sistem perakaran tanaman padi akan menjadi
lebih balk. Kedalaman lumpur yang sesual untuk tanaman
padi adalah antara 50-75 cm, kedalaman lumpur dibawah 25
cm tanaman padi akan mengalami cekaman akar atau
perkembangan akar Gdak sempuma sehingga akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman menjadi kurang
baik_

Pada lahan sawah rawa pasang surut atau sulfat masam
lerkadang mengandung piit (Fe3) yang cukup tinggi,
pengolahan tanah dan sislem pengairan adakah salah satu
menjadi pertimbangan (Anwar &f &, 2001). Pangatahan
tanah dalam akan menyebabkan terjadi oksidasi sanyasa piril,
senyawa pifl yang sudah tercksidasi atau lerangkat
kepermukaan akan menyebabkan tanaman padi mengalami
karacuman dalam jangka yang panjang. Pada lahan sawah
yang bermasalah dengan kandungan pirit sebaiknya tidak
dilakukan pengolahan tanah dalam, namun cukup dilakukan
dengan cara penggenangan dan selanjuinya dirotari (olah
tanah minimum) atauy dilakukan penggenangan  dan
selanjutnya penanaman dengan cara tanpa olah tanah (TOT).

Perubahan sifat kimia tanah juga dipangaruhi oleh pola
tanam yang dilakukan sepanjang musim. Pola tanam padi
secara lernis menerus sepanjang musim menyebabkan lzhan
tergenang sepanjang musim. Penggenangan secara terus
menans menyebabkan terjadinya reduksi senyawa Fe dan Mn
akan meningkat. Meningkatnya kadar Fe™ di dalam tanah
akan menyebabkan tanaman padi mengalami keracunan.

s A
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Lahan savweah 'Elmr kf_mr: Besi (Fep

Menurut Yoshida et al (1972) kadar Fa'? diatas 200 ppm
menyebabkan lanaman padi mengalami keracunan dengan
gejala daun menguning dan selanjulnya mengering sena
mengalami kematian. Pola tanam padi-padi-palawija atau
padi-padi-bera, sifat kimia tanah akan cenderung menjadi lebih
baik, karena waktu pemberian air tidak dilakukan secara terus
menarus, pembenan air atau panggenangan hanya dilakukan
bila menanam padi sedangkan pada pertanaman palawija atau
sayuran horlkullura ahan dengan kondisi Ldak lergenang,
kondisi ini akan terjadi perubahan sifat reduksl menjadi
oksidasi atau anerob menjad| aerab.

Untuk mengatas| permasalahan keracunan Fe'® pada
lahan sawah dapat dilakukan dengan cara pemberan air
pengairan secara terputus-putus ataw Intermiten pada selang
wakiu tertentu (IRRI, 1998), Tanaman padi rentan terhadap
pengaruh Fe' pada awal perumbuhan hingga berumur 35
HST (Hari Selelah Tanam). Pada periode ini sebaiknya pada
saal tanam kondisl Bhan pada suasana kKering kapasitas
lapang atau macak-macak hingga tanaman berumur 7-10 HST.
Selanjutnya di genangi selama 7-10 hari dan pada kondisi
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basah Ini dilakukan pemberlan pupuk. Kemudian
dikeringkan kemball selama 7-10 harl. Pada saat pemberian
pupuk kedua lahan digenangi kembal, demikian dilakukan
hingga tanaman berumur antara 30-35 HST. Ketersediaan
unsur hara essensiel pada lahan sawah pada awal
penggenangan  kelersedimannya masih  rendah, berjalan
dengan lamanya wakiu penggenangan ketersediaan unsur
hara akan meningkatl sejalan dengan meningkatnya pH tanah
mendekati netral. Pada lahan sawah vang sudah intensif
penggunaannya rata-rata pH tanah akan mendekati netral
antara B-7.
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PELAKSAMAAN KEGIATAN

Koordinasi

Kegiatan diawall dengan berkoordinasi dengan Dinas
Perlanian di Kabupalen Sardang Bedagai, BPP Kecamatan
Serba Jadi dan Kantor Kepala Desa Pulau Gambar, Bersama
Dinas terkait dilakukan survei lokasi untuk menetapkan lahan
sawah yang akan digunakan unluk danfarm penerapan paket
teknologi dan kelompok tanl yang menjadi sasaran untuk
dilakukan pembinaan dalam teknis budidaya pad| sawah.

Dari hasil survei ditetapkan lokasi kegiatan denfarm pada
lahan sawah milik kelompok tani Margo Mulyo, seluas 10
hektar dan melibatkan sebanyak 21 orang petani pemilik lahan.
Kegiatan dilaksanakan selama dua musim tanam dari bulan
April 2021 hingga Januar 2022,

Lankawi keglatar Dersfarm Fiilivteasi Podi df Deva Pulay Gambar



Teknis pelaksanasn kegiatan dilakukan secara
partisipatif yailu melibatkan semua peserta disetiap tahap
kegiatan. Tahapan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai
berikut

Temu Patanl

Sebalum pelaksanaan kegiatan diawali dengan
metakukan pertemuan dengan petani peserta, menyampaikan
rencana kegiatan dan mendata barbagai parmasalahan yang
dihadapl petani dalam menjalankan usaha tani sebelum
kegiatan, Permasalahan petanl yang ditemui  adalah
keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan pupuk, sshingga
targal hasil yang diharapkan belum tercapai secara optimal.
Hasil panen rata-rata diperoleh petani sabalum keglatan antara
56 Uha dan bahkan pada musim tertentu (MT.1I) hasil panen
dibawah 5 tha

Pertemuan dengan petani peseria sebelum keglatan

Disamping permasalahan pupuk yang dihadapi petani,
juga ditemui masih minimnya pengetahuan petani tentang
inovasi fteknologi padi yang sudah berkembang saat ini.
Seperti penganalan varietas padi unggul baru, sistem tanam
jajar legowo dan pemberian pupuk barimbang. Petani saat ini
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masih menggunakan varietas unggul lama saperti Mekongga,
cara tanam tegel (25x25 om) afau (20x25 cm). Pembarian
pupuk belum sesuai rekomendasi hasil wji tanah sera relatif
lidak permah mambarikan pupuk arganik.

Inovasi teknologi pertanian yang sudah mulai digunakan
cleh petani saat ini adalah alat tanam jawo transplanter yang
dimodifikasi dengan jarak tanam (20x25 cm) tanpa gawangan
(tegel} dan alat panen cambine hanester,

Penyusunan Paket Teknologi
Panyusunan paket lsknologi yang akan diterapkan pada

denfarm adalah menjadi faktor penting untuk keberhasikan

dalam menerapkan suatu inovasi kepada pengguna.

Berdasarkan hasil temu petani dan hasil uji tanah, disusuniah

paket teknologi yang akan diterapkan pada kegiatan MT.1 (Mei)

2021 adalah sebagai berikut :

+  Menggunakan VUB Inpari 30, Inparn 32 dan Mekongga

+ Menarapkan sislem lanam jajar legowo (2:1), (4:1) dan
tegel dengan jarak tanam 25x25 cm (cara petani)

+ Pemberan pupuk Urea sebanyak 200 kg'ha dan pupuk
NPK [15-15-15) sebanyak 300 kg'ha

+ Pembarian pupuk organik granular sebanyak 400 kgha
dan pupuk organik guano atau phosfat alam sebanyak 100
kg'ha

= Pengendalian hama dan penyakit secara lerpadu

+ Panen tepat wakiu sesuai umur vanelas vang diuji
manggunakan alat panen combing harvester
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Pelaksanaan Denfarm :
Persigpar Lahan

Pelaksanaan kegiatan denfarm diawali  dengan
pambarsihan lahan dar gulma vang ada, selanjuinya dilakukan
pangolahan tanah awal dengan cara dibajak dengan
kedalaman ofah antara 20-25 cm menggunakan traktor.
Setelah dua minggu penggenangan lahan dinotarl guna
menghancurkan bongkahan tanah hingga membentuk
pelumpuran dan selanjutnya lahan diratakan dan siap uniuk
ditanam.

Persemaian

Persiapan persemaian dilakukan dengan sistem dapog
uniuk cara tanam jajar legowoe dan persemaian biasa unfulk
cara tanam tegel (cera petani). Cara persemaian dapog yaitu
diawali dengan merendam benih padi selama satu har,
salanjutnya ditiriskan dan didiamkan selama satu malam,
kemudian benih ditaburkan pada kolak dapog yang beris|
campuran lumpur dan pupuk kandang (3:2) yang dialas
dengan plastik lembaran putih.

Cara persemiaian dapeg
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Cara persemalan depog

Tamam dan Aplikasi Pupok Organik

Umur bibit pada persemaian dapog 14-17 hari setelah
semal atau tanaman sudah lumbuh dengan ketinggian 10-15
cm dan ielah memillki 2-3 helai daun, bibit sudah dapat
ditanam dengan alat tanam jarwo lansplamnter. Sadangkan
parsemaian biasa yaitu yang dilakukan menurul cara petani
adalah dengan cara merendam benih salama salu malam,
selanjuinya ditiriskan dan didiamkan selama =atu malam,
besokmya di tabur secara merata pada lahan persemaian, bibit
dipindah tanamkan pada umur 21 hari setelah semai,

Pertumbuhan benih pada persemaian cora dapog
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Sebelum tanam (1-2 har) lahan fterdebih dahulu
disemprot dengan racun keong agar terbebas dani hama keong
mas. Kemudian pada saat tanam dilakukan aplikasi pupuk
organik POG dan pupuk Phosfat alamiguano sesual dosis
anjuran dangan cara ditabur secara merata pada lahan.
Setelah penaburan pupuk organk, lahan siap ditanami
menggunakan alal tanam jarnwoe frapsplanter unfuk sistem
tanam jajar legowo dan sistem tegel ditanam secara manual

dengan jarak tanam 25x25 cm (cara petani),
— e

=
= el

Penabiran p.'upuk gl poache o fananm

Tanam {i‘.vlf‘bl'.jﬁlhl" J't;grm:;l Torrnam o tegel

Mesylsip

Satu minggu setelah tanam dilakukan penyisipan
tanaman yang fidak tumbuh/matl. Penylsipan dilakukan agar
populasi tanaman dapal dipertahankan seoptimal munghin,
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Fenyisipan diharapkan selesai paling lama dalam waktu dua
minggu, agar pariumbuhan tanaman manjadi marata.

Pemberian Pupnuk
Pemberian pupuk dilakukan sebanyak dua kall.
Pertama diberkan pada umur tanaman 7-10 har setslah
tanam (HST) vaitu dengan dosis pupuk MNPK (15-15-15)
sabanyak 23 dosis anjuran dan ditambah dengan 1/3 dosis
anjuran pupuk Urea. Pupuk susulan kedus diberikan pada
umur lanaman 25-30 HST yaitu 13 dosis pupuk NPK
{15-15-15) dan ditambah dengan 2/3 dosis pupuk Urea,
Tanaman sudah memasukl umur 4045 HST dilakukan
pengecekan wama daun dengan alat BWD (Bagan Warna
Daun) apakah masih dipefukan penambahan pupuk susulan
Nitrogen.
e

&; =
: : L TRERY
FPemberian pupnk Alar whir BWD
Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama utama tanaman padi vang sering dijumpai adalah
wereng coklai, penggerek batang, lembing batu, tikus dan
burung. Sedangkan penyskit penting adalah blass, hawar
daun bakteri dan tunggro. Pengendalian hama dan panyakit
langkah awal dapal diatasi dengan cara melakukan tanam
serempak, menggunakan varietas tahan dan selalu melakukan
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gsanitasi lingkungan. Langkah selanjulnya adalah melakukan
pengamatan dilapangan apakah kondisi serangan masih
dibawah ambang batas atas sudah melebihi ambang batas.

Hirma dan pevryakit fanomarn padl

Kondisi dibawah ambang batas dapal dilakukan dengan
cara menggunakan pesfisida organik atau anorgank sesuai
dosis anjuran. Sedangkan tngkat serangan yang sudsh
melebihi ambang batas dapat dikonsultesikan dengan
pengamat hama dilapangan atau melskukan tindakan
pengandalian segera mungkin, manggunakan pestisida
anorganik sesuai dengan paruntukannya atau secara tepat
wakiu, dosis dan sasaran. Pengendallan hama dan penyakit
sebaiknya dipaniau seiap wakiv selama masa pertanaman,
agar depat diakukan pengendalian segera dan sebijak
mungkin.

Penvignpan

Fengendalien guima penting dilakukan terutama pada
periode awal hingga memasuki umur 30 HST. Pada periode
ini guima harus dikendalikan secara tuntas agar tidak terjadi
persaingan tanaman.
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Penvigngan tanaman paredi

Guima yang sering dijumpai pada lahan sawah seperi
[ajagoan, putri malu, grinting, padi-padian, genjer dan lainnya.
Pengendalian menggunakan herbisida selektf dan pencabutan
secara manual. Pengendakian dilakukan pada 21 dan 42 HST
atau disesuakan dengan tingkat pertumbuhan gulma pada
lahan percobaan

Pertunbuhan tamaman M1 (Mei) 2021
23



Bimbingan Teknis

Keglatan Bimbingan Teknis (Bimtek) dilaksanakan pada
tanggal 13 Juli 2021 di Desa Pulau Gambar, diikuti oleh semua
petani peserita sebanyak 21 orang dan diteambah dengan
beberapa petani diuar kegiatan denfarm yang berasal dari
Desa Pulau Tagor. Bimtek juga diikuti oleh PPL yang berasal
dari Desa Pulau Gambar dan Desa Pulau Tagor, Ketua
Gapoktan, Ketua Kelompok Tanl, Babinsa dan KCD
Kecamatan Serba Jadi.

Bimbingan teknis berfujuan wuntuk meningkatkan
pengetahuan petani agar dapat mengstehui cara malakukan
sigtam usahatani padi vang baik serta psham dengan tujuan
penerapan beberapa paket teknologi yang diterapkan pada
lahan denfarm.

Bimtek di buka oleh Kepala Balal Pengkajian Teknologi
Perlanian Sumatera Utara Dr.Khadijah El Ramija. SPi. MP dan
dihadiri oleh Kadis Pertanian Kabupaten Serdang Bedagai
yang diwakili cleh Kabid Tanaman Pangan, Camat Kecamatan
Serbajadi, Kepala Desa Pulau Gambar.

Kegiatan Bimiek Hilirivas frovesi Teknologi Pertanian Padi
i D Patens Gaambar, fali 2001
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Materi pelatihan disajikan oleh Panelit yang berasal dari
BFTP Sumatera Utars antara lain : Musfal 5P MP sebagai
pananggung jawab kegiatan memberkan materi upaya
peningkatan produksd padi, Dr.Evawati Sri Uling dengan materi
cara pangendalian hama dan penyakit pada tanaman padi, dan
Hendrl. F. Purba. ST memberikan materi tentang pascapanen
padi,

Disamping pemberian  materi kapada peserta pada
kesempatan yang sama juga diberikan perangkat uji tanah
PUTS {Perangkat Lji Tanah Sawah) kepada Petugas Penyulub
Lapangan (PPL) untuk Desa Pulau Gambar dan Desa Pulau
Tagor. Pemberian perangkat uji tanah berujuan agar PPL
dapat mamberikan pelayanan uji tanah kepada petani,
sehingga rekomendasi pupuk yang diberikan kepada petani
lebih tepal sesuai dengan kondisi lahan sawah yang maraka
rmiliki.
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Pexerta Bimtek Filirisasi Inovasi Tekeologi Persarian Padi

Peserta Bimtek Hilirtsas! Iwovasi Telwologd Pertarian Podi bersema Tamu
Undangan dar Narasusmber di Desa Pulas Gambar, Jali 2021

Panen Perdana

Akhir dari pelaksanaan kegiatan adalah panen dan temu
lapang. Panen perdana kegistan MT. pada 23 Agustus
2021 dihadin olah Bupati Kabupaten Serdang Bedagai, Kepala
Dinas Peranian Provinsi Sumatera Utara, Kepala Dinas
Pertanian Kabupaten Serdang Bedagai, Kepala BPTP
Sumatera Utara, Camat Kecamatan Serba Jadi, Kepala Desa

** | WVENTARIS PERPUSTAKAAN
IPTP SUMATERA UTARA



Pulau Gambar, PPL. Gapoktan, Petani, Penaliti dan Panyuluh
BPTP Sumut serta tamu undangan lainnya.

Dalam acara temu lapang, Kepala BPTP Sumatera Utars
Orkhadijah El Ramija. SPi. MP menyampaikan tujuan
pelaksanaan kegiatan hingga perolehan hasil panen yang
diperaleh

s Fink et

Puanen perdan begiaton Hilivias Inoves Tekmologn Pevtamian Padi
i Dyesar Paders Grambar, MY (Mel) 2025
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Bapak Bupati dalam sambutannya sangat senang atas
keberhasilan kegiatan hilirisasi movasi teknologi pertanian padi
yang dilaksanakan di Desa Pulau Gambar. Terutama pada
masa pandemi covid 19 ni, petani sangat terbantu dengan
adanya kegiatan seperli ini yang memberikan baniuan sarana
dan prasarana produksi unluk keberangsungan usahatani
padi.

Temin lapareg bersama Bn-;;c-l-rr .ﬁ.nfl;‘txrw# -.Serdwrg- B'é‘da_g‘m

e g
Harapan Bapak Bupati kegiatan seperti ini untuk dapat
dihilircan keberbagai daerah lainnya di Kabupaten Serdang

Bedagai, agar Kabupaten Serdang Bedagai menjadi lumbung
pangan tarbasar di Sumatera Wara.

T
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HASIL KEGIATAN

Sifat Kimia Tanah

Sifal kimia tanah sebalum pemberian perlakuan
menunjukan nilai bahan organik tanah dan kadar Nitrogen
digolongkan rendah (Tabel 2). Rendabnya nilai bahan
orijanik tanah manunjukan bahwa l@han percobaan yang
digunakan jarang atau tidak pernah diberikan bahan crganik
cleh petani.  Nilai bahan organik yang ada dimungkinkan
berasal dar hasil pelapukan biomass jerami dari sisa panan
pada musim sabelumnya.

Tabel 2. Sifat kimia tanah sebalum perlakuan,
Desa Pulau Gambar, MT.1 Mei 2021

No  Sifal Kimia Milai Kriteria =
1 C-organik (%) 127 rerdah
2 N-total (%) 017 rendah
3 P-Bray (ppm) 13,5 sadang
4 K-dd (me/100g) 0,63 tinggi
5 Ca-dd (me/100g} 4,04 sadang
6  Mg-dd {me/100g) 1,28 tinggi
7 Ma-dd (me/100g) 047 gadang
8 KTK (me/100g) 8,53 rendah
9 Cu(ppm) 20 rendah
10 Zn (ppm) 6,0 rendah
11 Mn {ppm] 69,0 sedang
12 Fe(ppm) 769 sangal tinggi
13 pHH0) 5,03 masam

Menurut Pimgadi (2008) untuk meningkatkan hasil padi
sawah pemberian bahan organk peru dilakukan, karena
bahan organik yang berasal dari jerami ketersediaannya masih
kurang dan proses pelapukannya memakan waktu yang cukup
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panjang hingga musim berkutnya.  Sedangkan menurut
Adiningsih (1992) behan organik berperan penting untuk
memperbaiki sifal fisik dan kimia tanah. Rala-rata lanah
sawah di Indonesla mengandung bahan organik yang rendah
atau dibawah batas hrtis <2% (Kasno,2003), Uniuk
mangefisienkan penggunaan pupuk buatan peru dilakukan
penambahan pupuk crganik baik yang berasal dari pupuk
kandang atau kompos.  Hasil peneliian Musfal (2013)
melaperkan babwa pemberan pupuk anorganik sesuai wji
tanah PUTS dan diikuti dengan penambahan pupuk kamdang
sapi sebanyak 2,0 ton/ha nyata meningkatkan hasil padi antara
75,42% sampai 88,33% dibandingkan tanpa pemberian pupuk
organik.

Sifat kimia P, Ca, Na dan Mn menurut kriteria Cottenia
(1980) digolongkan sedang dan sifat kimia K, Mg digolongkan
tinggi serta Fe digolangkan sangat tinggl, Ketersediaan P dan
Ca termasuk sedang diduga karena pangaruh penggenangan,
menurut  Ponnamperuma  (1978) tejadinya  peningkatan
ketersediaan P pada tanah yang digenangi disebabkan oleh
beberapa hal, diantaranya adalah reduks| ferri fosfat,
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pelepasan P dari katan Ca, Al dan Fe, dan peningkatan pH
pada tanah masam . Phosfat didalam tanah umumnya
dijumpai dalam bentuk AP, Fe-P pada tanah masam dan
Ca-P pada tanah alkali. Kenaikan pH karena penggenangan
mendorong kelarutan AP dan Fe-P, sedang penurunan pH
mendorong kelanutan Ca-P.  Peningkatan Ca pada tanah
yang digenangi (kondisi reduksi) disebabkan oleh periukaran
Ca™ oleh Fe'' , selanjutnya diulas tingginya kandumgan Fe
karena pada tanah yang tergenang Fe™ akan mendominasi
komplaks partukaran.

Sangat lingginya kandungan Fe pada lahan percobaan
juga tercermin dengan reaksi tanah yang digolangkan masam
dengan nitai pH tanah 5,03 dan pengaruh ini diduga karena
Iahan sering digenangl. Akibat panggenangan terus menerus
sehingga terjadi reduksi Fe'® sehingga kadar Fe™ ditanah akan
meningkat (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan
Agroklimat, 2004).

Reaksi tanah juga akan menentukan terhadap
ketersediaan unsur hara lzinnya ditanah, semakin masam
reaksi tanah ketersedizan unsur hara juga akan semakin
rendah (lslam et &/ 1980).

Urniuk meminimalkan pengaruh Fe, pada kegiatan inl
peru dilakukan penanganan khusus seperti panggunaan
varletas padi yang lahan terhadap pengarun Fe dan pembenan
pupuk ancrganik dan organik secara berimbang agar dampak
terhadap Fe dapal dikurangi. Menusut Adiningsin (1992)
pemberian pupuk berimbang adalah salah satu cara untuk
menghindarl terjadinga ketidak seimbangan unsur hara
ditanah. Unsur hara yang tidak seimbang akan menyababkan
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reaksi tanah menjadi masam dan pertumbuhan tanaman
menjad tidak sampuma.

Dampak pengaruh Fe juga dapat dilakukan melalui
pengairan secara intermiten atau pemberian air secara
bersalang (karng-basah). Menurut Zaini el a (2008)
pemberian air barselang akan merubah reaksi oksidasi dan
reduksi pada lahan sawah sshingga peningkatan kadar Fe
ditanah dapat dikendalikan. Menurut Susenc (1974) kadar Fe
200 ppm pada tanaman padi sudah mengalami keracunan,

Populasi Tanaman

Populasi tanaman tarihat dipengaruhi oleh sistem tanam,
sistam tanam jajar legowo (2:1) memberikan populasi tanaman
terbanvak, selanjutnya dilkuti cleh sistem tanam jajar legowo
(4:1) dan populasi tanaman yang terendah adalah menurnut
sistemn tanam tegel (Tabel 3). Sistern tanam tegel pada lokasi
kajian kebanyakan petani masih menyukainya dengan alasan
kebutuhan benih lebih sedikil dan biaya tanam lebibh murah.

Tabel 3. Populasi tanaman menurut sistem tanarm,
_Dasa Pulau Gambar, MT.| Mai 2021

No  Perakuan  Jarak Tanam Populasi

(cm) {rumpun/ha)
1 Jawo (2:1) 14x20x40 233.333
2 Jarwo (4:1) 20x25x25 200.000

3 Tegsl 25025 160,000
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Pervmbuban tanaman 15 5T

Banyaknya populasi tanaman per satuan luas, lkhwani et
al (201.3) mangemukakan bahwa pengaturan jarak tanam pada
tanaman padi akan menentukan terhadap kualtas dan
kuantitas tanaman. Hal yang harus diperhatikan dalam
penerapan jarak tanam antara lain ; ketersediaan tenaga kerja,
ketersediaan bibit, kemudahan penerspannya dilapang (ada
lorong atau fidak), kondisi wilayah apakah tersedia air yang
cukup dan apakah wilayah tersebut endemis terhadap hama
keong mas. Selanjutnya dikemukan cleh Raul et al' [(2005)
bahwa tidak semua vanelas pad sesual ditanam menurut cara
fanam jajar lagowo (tanam rapat), varetas tertentu akan
meningkatkan kadar asam Fenolat {Alelopati ) dan 260 sampai
77T ppm, dengan meningkainya kadar asam Fenolat akan
mengganggu terhadap periumbuhan tanaman disekitarnya.
Sedangkan variefas padi yang sesuai untuk tanam rapat {jajar
legowo) adalah vanetas tanaman padi yang mempunyai sifat
tahan terhadap kekerngan danm tumbuh baik pada kondesl
lahan yang kurang subur.

Sistem tanam padi sebagal salah satu komponan budi
daya akan berpengaruh terhadap hasil, menurut Makanm et a/
(2005) ada beberapa proses yang mempengaruhinya antara
lain | penangkapan radiasi surye oleh tanaman  untuk

b



fotosintesis, penyerapan unsur hara aleh tanaman, kebutuhan
air tanaman, sirkulasi CO; dan O; hasil fotosinlesis,
ketersadiaan ruang yang menentukan populasi guima, dan
lklim mikro di bawah kanopl yang berpengaruh terhadap
parkembangan orjaniame pengganggu tanaman (OPT). Hasil
penalitian jarak tanam padi dilaporkan Pratiwi et & (2010)
menyimpulkan bshwa jarak tanam lebar memberi peluang
varietas tanaman terentu berkembang atau tembuh dengan
baik, semakin rapat populasi lanaman semakin sadikit jumlah
anakan dan [umlah panjang malal per rumpunnya. Pada
populasi sedikit (jarak tanam lebar) keragaan rumpun padi
besar namun terhadap hasil dan komponen hasilngs lebih
randah dibandingkan jarak tenam yang lebih repat (jgjar
legown).




Hasil Padi MT.I (Mei) 2021

Sistem tanam jajar legowo (2:1) rata-rata memberikan
hasil yang tertinggi yaitu sebanyak 8,28 tha, jajar legowo (4:1)
ssbanyak 7,79 tha dan cara tegel sebanyak 6,99 tha untuk
ketiga varietas yang diuji (Tabed 4).

Tabel4. Rata-rata hasil gabah (tha) beberapa varietas padi
dan sistem tanam, Desa Pulau Gambar MT.| Mai
2021

~ Sistem tanam
Varietas Jarwo  Jarwo Rataan
T
@1 @y e

Inpari 30 7.35cd T25de 655e T05B

Inpari 32 919a BO06bc T40ed B22A

Mekongga  830b BO7bc 703de 7FHOA

Rataan B28A TT9A 6998 =
Amgkar yang diikun oleh el varg sana tidak berbede nyate seaund i
TMRT puncla pcevcaf myertn 5%

Hasll tertinggi dengan sistern tanam jajar legowo (2:1)
diberikan oleh varietas Inpari 32 sebanyak 919 tha,
selanjutnya disusul oleh varietas Mekongga sebanyak 8,30
tha dan yang terendah oleh varietas Inpari 30 sebanyak 7,35
tha gabah kering panen. Sistem tanam ftegel rata-rata
memberikan hasil yang rendah dibandingkan cara jajar legowo,
Hasil terbanyak cara tegel diberikan oleh varietas Inpar 32
sebanyak 7,40 tha.

Rendahnya rata-rala hasil padi dengan sistem lanam
lzgel dalam percobaan ini diduga karena jumish populasi
fanaman yang lebih sedikit dibandingkan cara tanam jajar
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legowa.  Menurut Pratiwd ef al (2010) jarek tanam lebar
dengan populasi tanaman wang sedikit akan memberkan
karagaan rumpun yang besar namun terhadap kompanen hasil
dan hasil yang diberikan akan lebih rendah. Sebaliknya
diulas bahwa jumlah populasi tanaman yang banyak atau rapat
memberikan jumiah anakan yang sedikit namun sabaliknya
memberikan komponen hasil dan hasil gabah vang lebih
banyak. Penerapan sistem jarak tanam pada dasamya adalah
memberikan kemungkinan tanaman untuk tumbuh dengan baik
tanpa mangalami banyak persaingan dalam hal mengambil air,
unsur hara, dan cahaya malahari. Jarak tanam yang tepat,
tanaman akan memperoleh ruang tumbuh yang seimbang
(Warjido el a/. 1990).

Sistem tanam jajar legowo (2:1) adalah terdiri dari dua
baris tanaman dan satu gawangan, semuanya merupakan
tanaman pinggir. Tingginya rata-rata hasil melalul sistem
tanam jarwo (2:1) dimungkinkan karena efek dar tanaman
pinggir akan menerima pencahayaan yang lebih banyak
sghingga proses pholo sintesa akan berjalan dengan baik
Lin et al (2008) menyatakan jarak tanam pinggir yang lebar
dapat mempearbaiki total penangkapan cahaya oleh tanaman
dan dapat menmgkatkan hasil gabah. Lebih lebarnya jarak
antar barizan dapat memperbaiki total radiasi cahaya yang
ditangkap oleh tanaman dan dapat meningkatkan hasil. Cleh
sebab fu, penerapan sistem tanam jajar legowo yang sesuai
dengan kondisi lingkungan setampat hampir dapat dipastikan
akan meningkatkan produktivitas  tanaman  padi  dan
keuntungan bagi petani.
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Yool fatos
Diergfarm hilirisani inovas tekrologi perianian pacl, MT.1 {Mel)

Hasil Padi MT. (Oktober) 2021

Keglatan musim  tanam  bulan  Oktober 2021
menggunakan varietas Inparl 16, 32, 43 dan Mekongga.
Pemberian pupuk sesual dosis musim tanam sebalumnya yaitu
Urea sebanyak 200 kg'ha dan NPK (15-15-15) sebanyak 300
kg'ha, tanpa penambahan bahan organik dan sistem tanam
dilakukan manurut jajar legowo (4:1) 2025225 cm,

Pernmmbuban tanaman keglaan MTT (Oliober) 2001

a7



Fertumbuhar fanamon kegloatan MT (Cbenber) 2021

Hasil kegiatan MT.Il memperlihatkan gabah terbanyak
diperoleh dari variatas Inpari 32 sebanyak 7 80 tha, kemudian
7,36 t'ha oleh varietas Mekongga dan Inpari 43 serta hasil
terandah 6,88 t'ha GKP cleh varietas Inpari 16 (Gambar 1),
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Mekongga Inpar 16 Inpari 32 Inpan 43

Gumibvr [ Ratrorata basil beberapa variotes padi ferhadap penerapan
paket teknpiopl,  Desa Pulan Gambar MTIT iltober) 2027

EBila dibandingkan dengan hasil kegiatan MT.| (Mai) 2021,
hasil kegiatan MT.Il {Oktober) 2021 rata-rata cenderung lebih
rendah. Pengaruh ini diduga sangal berkaitan dengan
penerapan paket teknologi yang dilakukan, seperli pada
kegiatan MT.l tanpa penambahan pupuk organik dan
menerapkan sistern tanam jajar legowo (4:1).
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Panen kegician Hitirisasi fnovasi Teknalogl Pertaslan Padl
MT.41 foiktoher) 2020 df Desa Pulaw Gamboar

Peran penambahan bahan organik pada lahan
percobaan sangal jelas terfihat bahwa hasil cenderung
menurun tanpa pemberian bahan organik.  Disamping i
sistem tanam jajar legowo (4:1) memberikan populasi anaman
yang lekih rendah bia dibandingkan jajar legowo (2:1),
sehingga hasil gabah yang diparoleh cendarnung lebih rendah.

Sebegai mana pada ulasan sebelumnya bahwa bahan
organik berperan penting untuk memperbaiki sifat fisik dan
kimia tanah, mengefisienkan penggunaan pupuk, menjaga
keseimbangan unsur hare dan maningkatkan katersadiaan
unsur hara ditanah. Penambahan pupuk anorganik saja
kelahan belum menjamin peningkatan hasli secara optimal.
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Datam penelitian ini terlihat ada hubungan yang linkar
antara ketersediaan unsur hara Phosfal ditanah dengan hasil
yang diperoleh {Gambar 2). Meningkatnya ketersediaan
Fhosfat ditanah diikuti dengan meningkatnya hasil padi,

Meanurul Al-labri (2013) ketersediaan Phosfat pada lahan
sawah serfng manjadi masalah, karena on PO, lebih mudah
terjerap oleh mineral lial seperti Fe sehingga ketersediaannya
ditanah sering menjadi fakltor pambatas dalam peningkatan
produksi padi,

Lahan sawah yang digunakan dalam penelitian mni
mangandung Fa yang sangat tinggi, sehingga hasil padi terlihat
sangal ditenlukan dengan tingkat kelersediaan bahan organik
dan Phosfal ditanah.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan hilirisasl imovasi teknologi pertanian padi di
Desa Pulau Gambar selama dua musim tanarm dapat berjalan
dengan baik. Penerapan paket teknologi VUB, sistem tanam
dan pemberian pupuk berimbang organik dan anarganik
berpengaruh terhadap hasil padi.

Populasi tanaman terbanyak diberikan oleh sistermn tanam
jajar legown {2:1) sebanyak 233.333 rumpun/ha, kemudian
jajar legowo [4:1) sebanyak 200,000 rumpun/ha dan cara tegel
sebanyak 160000 rumpuniha.

Sigtern lanam |ajar legown (2:1) rata-rata memberikan
hasil terbanyak yaitu 8,28 tha, kemudian di kuti oleh jajar
legown (4:1) sebanyak 7,79 tha dan hasil terendah meanurut
sistemn tanam tegel sebanyak 6,989 tha GKP,

Kegiatan MT.| (Mel) 2021 dengan sislem lanam jajar
legowo (2:1), pernberan pupuk berimbang organik dan
anarganik, memberikan hasil untuk varietas Inpari 32 sebanyak
9,19 tha, varietas Mekongga sebanyak 830 tha dan varielas
Inpari 30 sebanyak 7,35 tha GKP.

Keglatan MT.II {Oktober) 2021 dengan sistem tanam jajar
legowo [4:1) dan pemberian pupuk berimbang anorganik tanpa
penambahan bahan erganik, memberikan hasil untuk varietas
Inpari 32 sebanyak 7,60 tha, Inpari 43 dan Mekongga
sebanyak 7,36 tha dan Inpari 16 sebanyak 6,88 tha GKP.

Keglatan MT.Il (Oklober) 2021 rata-rata memberikan
hasil yang cenderung lebih rendah dibandingkan kegiatan MT.
{Mei) 2021, Rendahnya perolehan hasil karena menerapkan
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sistem tanam jajar legowo (4:1) dan tanpa pemberian bahan
organik.

Saran

Darl hasil keglatan selama dua musim tanam untuk

wilayah Desa Pulau Gambar secara umum dapat disarankan ;

Menggunakan vanetas padi Inparl 32

Menerapkan sistern tanam jajar legows (2:1 ]

Memberikan pupuk anorganik sesuai hasil uji tanah PUTS
(Urea 200 kg/ha dan NPK 15-15-15 sebanyak 300 kg/ha)
Memberikan pupuk organik POG sebanyak 400-500 kgiha
dan 100 kg'ha pupuk guano,



Ucapan Terima Kasih

Dalam kesempatan ini penulis banyak mengucapkan
terima kasih kepada Tim Pelaksana yang telah banyak
membantu  penulis mulai dari awal pelaksanaan hingga
selesainya kegiatan inl. Ucapan yang sama penulis aturkan
kepada Dinas Pertanian Kabupaten Serdang Bedagai, BPP
Kecamatan Serbajadi, Kepala Desa dan PPL Desa Pulau
Gambar serta Kelompok Tani Margo Mulyo,

Kesempalan yang sama penulis aturkan terima kasih
kepada Ibu Khadijah El Ramija selaku Kepala Balai yang telah
mempercayakan tugas ini kepada panulis.

43



Daftar Pustaka

Adiningsih, J.5. 1992. Peranan efisiens! penggunean pupuk untuk
melestarikan swasembada pangan. Orasi Pengukuhan Ahli
Peneltl LHama Pusat Penwliian Tanah dan Agroklimat,
Bogor, 34 him

Al-Jabri. M. 20113 Teknobogi uji anah wrtuk penyusunan rekomendasi
pemupukan berimbang tanaman padi sawah. Jumal
Pangembangan Inovasi Paertanian Vol & No.1 Maret 2013.
pi1-22

Anwar, K., M. Alwi., 5. Saragih., A. Supriyo.,D.Nazeml dan K Sar.
2001, Kerakterisasi dinamika tanah dan air wntuk perbaikan
peengelalaan lahan pasang surut. Laporan akhir hasil paneliian
Balitrawa, Banjar baru,

Badan Litbang Pertanian, 20115a. Petunjuk Teknis Budidaya padi jajar
legowo  supar. Badan Penelitan dan Pengembangan
Pertanian, Jakarta 25 hal

Badan Litbang Pertanian, 2016k, Deskrpsi Varietas Unggul Baru
Fadi. BE Padl Sukamandl Februar 201682 hal

Caollemia. A {1880). Sofl and Plant Testing a& a Basis of Fertilyzer
Recommendations. Soil Bulletin no.38 /2 FAO, Rome

Dahnke, W.C. and G.V. Johnson, 1990, Testing socils for available
nitrogen. p.127-137. /n R.L, Westarman (Ed.). Soll Testing
and Plant Analysis. Third Edition. Soll Science Society of
America, Madisan, Wisconsin

Islam A KM, D.G. Edwards and C.J. Asher, 1980, pH oplifurm for
crop growth. Result of flowing culture experment with six
spacias.  Plant. Soil. 54 : 339-357

Ikhiwani, 5. R, Pratiwi., E. Paturrahman dan A Makarim. 2013
Peningkatan produklivitas padi melalui penerapan jarak
tanam [ajar legowo. IPTEK Tanaman Pangan, Vol B(2).72-T9

IRRI. 1986, Standar evaluation system for rice. Ed.4 ™ International
Rice Research Institute. Manila, Philippinnes. 52p

a4



Kasno, A 2003. “Stetus C-organik Lahan Sawah di Indonesia™ dalam
Prosiding Kongres Masional VIl Himpunan llmu Tanah
Indonesia (HITI). Padang 21-23 Jull 2003,

Koanings FF.F.R. 1850, A sawah profile near Bogor (java) Conr.
Ganeral Agric Research Station, Bogor

Lin, X2, OuF. Zhu, H.Z. Chen, and ¥ P, Zhang. 2008, Effects of plant
density and nitrogen application rate on grain yield and
nirogen  uptake of super hybrd rice. Rice Science
16(2):138-142

Ponnemperuma, F.N. 1978, Electrochemical changes In submerged
soil and the growth of rice, IRRI. Los Banoe, Philippines

Makarim, A K_, D. Pasaribu, Z. Zaini, dan |. Las. 2005, Analisis dan
sintesis pengambangan model pengelolaan lanaman lerpadu
padi sawah, Balai Penelitan Tanaman Padi. 18p.

Musfal, 2013, Efek PUTS dan penambahan bahan organik pada
kegiatan demfarm padi sawah. Prosiding Seminar Masonal
dan rapat @hunan dmu pertanian BKS-PTHN wilayah barat.
Madan 3-5 April 2012, Ha! 249.253

Musfal, Khadjah. E1.R, Akmal,. NazareddinH. PutriN dan Khasril.
2018, Kunci sukses penerspan jarwo super © Pantingnya
ainergi antar komponen teknologi.  Dalam Buku bunga
rampal Model diseminasi dan pola adopsi leknologi datam
perspekiif pembangunan peranian pedesasn, |AARD Press
Badan Litbang Pertanian, Jakarta, hal 163-182

Pratiwi, G.R., E. Suhariatik, dan AK. Makarim. 2010, Produktivitas
dan komponen hasil tanaman padi sebagal fungsi dari
populasi tanaman. i S, Abdulrachman, H.M, Toha, dan A
Ganl (Eds.). Inovasl Teknologl Padi untuk Mampertahankan
Swasembada dan Mendorong Ekspor Beras. i
Seminar nasional Hasil Penefitian Padi 2009, Buku 2. Balai
Besar Penalitian Tanaman Padi. p.443-450.

45



Pirngadi, K. 2008, Peran bahan organik dalam meningkatkan
produksi padi - berkelanjulan mendukung ketahanan pangan
nasional. Pengembangan  Inovasi Pertandan 2(1): 48-64

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agrokiimat, 2004,
Tanah sawah dan teknologi pengelolaannya. Bogor Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat.

Rauf, AW, Tohar, P. Yudono, dan 5. Kabirun. 2005, Pengaruh
alelopati padi terhadap periumbubhan dan hasil kedelal pada
sysiam laanam barurulan padikedelai. Jurnal. Pen. Pert. Tan.
Pangan 24(2) TE-54

Suseno, H. 1974, Fisiclogl tumbuhan dan matabolisme dasar dan
beberapa aspaknya. Departamen  Boiand, Fakulias
Partanian IPB Bogor.

Syalaal. N dan R. Handayvana, 2018. Prolog : Menakar kekuatan
inovasl, diseminasi <¢an adopsi teknologl  dalam
pembangunan pertanian pedesaan. Dalam Buku bunga
rampai Moded diseminasi dan pola adopsi teknologl dalam
parspeklif pembangunan pedanian pedessan. IAARD Press
Litbangtan, Jakarta, hal xii

Setyoring, D,L. R, Widowah, dan S, Rochayali. 2003 Uji Tanah
sabagai Dasar Penyusunan Rekomendasi  Permupukan.
Sumber Daya Tanah Indonesia. Serd Monograf No. 2. Pusat
Penelitian Tanah dan Agroklimal, Bogor. 45 him.

Simanungkalit.R.0.M. DA Suriadikarta., R Saraswall. D.Selyorini dan
W. Hartatik 2008 Pupuk organik dan pupuk hayat Balal
Basar Sumberdaya Lahan. Badan Litbang Peranian Bogor.
283 hal. |SBN 978-873- 94T4-57-5

Sunadikarta, DA Agus Sofyan, dan W. Harlalik. 2004, Penelitian
Pengelolasn Hara Laban Sawah Mineral Masam Bukaan
Baru. Laporan Akhir. Balai Peneliian Tanah, Pusat
Panslitian Tanah dan Agroklimat.

Warjido, £ Abidin dan 5. Rachmal. 1990. Pengaruh pemberian
pupuk  kandang dan kerapatan  populasi  terhadap

a5



pertumbuhan dan hasil bawang putih kultvar lumbu hijau.
Budatin Pensditian Hortikultura 19(3) 29-37.

Yoshida. 5., D. A Famo., JHCock and K. A Gomez. 1972
Laboratory Manual for physiological studies of rice.  IRRIL.
Losbannos. Philipinnes

Laini £ S Abdurrachman, N Widiarta. P Wardana D Selyorini 5 Kar
taatima| dan M.Yamin, 3008, Pedoman Umum PTT Pad
Sawah, Departemen Perianian, Badan Litbang Pertanian.
Jakarta. 20 ha

&
WVENTARIS PERPUSTAKAAN
§PTP SUMATERA UTAR:




